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Abstract — The purpose of this study was to determine whether student learning outcomes
using the Student Teams Achievement Division type cooperative learning model are better
than students using conventional learning in class VIII SMPN 3 Pariaman. This type of
research is a quasi-experimental research with a static group design. The results of data
analysis with = 0.05 obtained P-Value = 0.00 which means rejecting HO. Thus, it can be said
that the learning outcomes of students who were taught using the cooperative learning
model of the Student Team Achievement Division type are better than those taught by
conventional learning in class VIII of SMPN 3 Pariaman.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu pokok yang
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta dapat meningkatkan
mutu pendidikan yang akan berpengaruh di masa yang
akan datang. Dalam pembelajaran matematika terdapat
indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai,
dimana peserta didik diarahkan untuk mencapai indikator
tersebut agar tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Jika
tujuan pembelajaran terpenuhi, maka peserta didik
dianggap sudah menguasai materi pembelajaran sehingga
mampu memperoleh hasil belajar yang baik. Tujuan
pembelajaran matematika akan terpenuhi jika masalah-
masalah dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan
baik.

Bentuk  ketercapaian  tujuan  pembelajaran
matematika dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar [1]. Hasil belajar berupa
prestasi yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
belajar dengan membawa perubahan kegiatan belajar
dalam merubah tingkah laku dalam proses pembelajaran
sebelumnya. Pada jenjang pendidikan hasil belajar dapat
dilihat diantaranya dari penilaian yang diperoleh.

Pembelajaran yang dilaksanakan masih didominasi
oleh pendidik. Saat diberikan soal latihan peserta didik
cenderung membentuk kelompok sendiri yang mereka
sukai tanpa ada arahan dari pendidik. Peserta didik juga
kurang fokus, cenderung diam dan hanya menerima apa
yang diberikan pendidik. Untuk mengatasi masalah yang
terjadi pendidik mencoba menarik perhatian dengan
mengajak peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran,
namun peserta didik masih terlihat kurang aktif.

Hasil belajar peserta didik pada penilaian harian
matematika materi relasi dan fungsi kelas VIII SMPN 3
Pariaman tahun pelajaran 2021/2022 dapat dilihat pada
tabel 1.

TABEL 1

Persentase Peserta Didik yang Tuntas Pada Penilaian Harian
Matematika Materi Relasi dan Fungsi

Jumlah Peserta didik

No. | Kelas Peserta didik yang Tuntas
1 VIIIL1 31 13 40
2 VIII.2 31 11 34
3 VIIIL3 31 14 43
4 VIIl.4 30 6 19
5 VIILS 30 12 37
6 VII1.6 30 7 22
7 VIIIL7 32 5 16
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Dari Tabel 1 tampak bahwa persentase jumlah
peserta didik yang memperoleh hasil belajar mencapai
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) berkisar 16%
sampai 43% masih jauh dari harapan. KBM yang
ditetapkan sekolah tersebut yaitu 72. Berdasarkan data di
atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII SMPN 3 Pariaman
masih tergolong rendah. Dari hasil penilaian harian ini
juga terlihat masih banyak peserta didik yang belum
menguasai materi pelajaran matematika. Jika hal ini
dibiarkan, maka peserta didik akan mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi selanjutnya  dan
mengembangkan kemampuan matematika sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik
tersebut disebabkan salah satunya karena kurangnya
penggunaan  metode-metode  pembelajaran  yang
bervariasi, oleh sebab itu dibutuhkan jalan keluar agar
hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan
sesuai dengan kondisi peserta didik. Untuk mengatasi
permasalahan yang dipaparkan di atas, maka perlu
adanya model pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik aktif, bekerjasama dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar peserta didik meningkat.
Selain itu, kemampuan peserta didik yang heterogen
dapat dimanfaatkan untuk saling membantu dalam
memahami dan memecahkan masalah yang ada dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang mampu mendorong
peserta didik saling memanfaatkan kemampuan yang ada
adalah model pembelajaran kooperatif. “Referensi [2]
mengatakan bahwa Model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa
prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial”. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat mengatasi masalah
hasil belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri
atas lima komponen yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor
individual, dan rekognisi tim [2]. Kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menurut [3]
yaitu, dapat memotivasi peserta didik agar saling
mendukung dan membantu satu sama lain dalam
menguasai materi yang diajarkan oleh pendidik. Peserta
didik akan berusaha untuk saling membantu dan bertukar
pikiran sehingga bisa memahami materi dengan bahasa
yang lebih sederhana, hal ini dapat membantu peserta
didik untuk memahami materi matematika.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
eksperimen). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik daripada hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMPN 3 Pariaman. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Static Group Design [4].

TABEL 2
Rancangan Penelitian Static Group Design
Group Treatment Posttest
Eksperimen X ]
Kontrol - O

Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
O : Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada akhir pembelajaran.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII SMPN 3 Pariaman yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2021/2022. Sedangkan sampelnya adalah kelas
VII1.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI111.2 sebagai
kelas kontrol. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diterapkan pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes akhir hasil belajar matematika peserta didik.
Soal tes diberikan sesuai dengan indikator soal hasil
belajar matematika. Soal tes berupa essay Yyang
sebelumnya di uji cobakan di SMPN 2 Pariaman.

Data hasil tes akhir digunakan  untuk
membandingkan hasil belajar matematika peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division dengan hasil
belajar peserta didik yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Data hasil tes akhir dianalisis
menggunakan statistik uji t dengan bantuan software
Minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1) Kuis

Perkembangan hasil belajar matematika peserta
didik selama diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat dilihat dari nilai kuis untuk setiap
pertemuan. Rata-rata nilai kuis peserta didik untuk setiap
pertemuan dapat dilihat pada tabel 3.
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TABEI 3
Rata-rata Nilai Kuis Peserta Didik setiap Pertemuan
Pertemuan Rata-rata % yang
ke- skor kuis tuntas
| 59,05 26
I 64,51 42
11 75 67
[\ 81,04 90
V 84,67 100
VI 89,51 97

2) Hasil Belajar

Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII
SMPN 3 Pariaman tahun pelajaran 2021/2022 dilihat dari
hasil tes akhir matematika. Soal tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika peserta didik. Soal
tes tersebut berbentuk essay sebanyak 9 butir dan
dilaksanakan setelah menyelesaikan materi pembelajaran
yang terakhir. Berikut data hasil tes akhir hasil belajar
matematika:

TABEL 5
Hasil Tes Akhir Matematika Peserta Didik Kelas Sampel
Kelas N X S Xmax | Xmin | %otuntas
Bksperimen | 51 | 7374 | 120 | 100 | 50 67
Kontrol 31 59,4 14,3 833 25 25
Keterangan:

N : Banyak Peserta Didik Xmaks - SKor tertinggi

X :Rata-rata Xmin - Skor terendah
S :Standar deviasi

B. Analisis Data
1) Kuis

Perkembangan hasil belajar matematika peserta
didik pada setiap pertemuan di kelas eksperimen juga
dapat dilihat dari rata-rata nilai kuis pada setiap
pertemuannya. Berdasarkan kuis tiap pertemuan
diperoleh hasil bahwa rata-rata kuis mengalami
peningkatan seperti yang terlihat pada gambar 1.

Perbandingan Rata-rata Nilai

150% Kuis
100%
0% -

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Nilai Kuis Setiap Pertemuan
pada Kelas Eksperimen

Pada gambar 1 bisa dilihat bahwa rata-rata nilai kuis
peserta didik setiap pertemuan mengalami peningkatan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division pada kelas eksperimen mampu meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik berdasarkan nilai
kuis yang diperoleh.

2) Hasil Belajar

Tes hasil belajar matematika peserta didik
dilaksanakan setelah peserta didik menyelesaikan materi
pembelajaran yaitu lingkaran. Adapun rata-rata hasil
belajar yang diperoleh peserta didik pada setiap indikator
soal tes akhir pada kelas sampel dapat dilihat pada Tabel

6.
TABEL 6
Rata-rata Hasil Belajar yang Diperoleh Peserta Didik
pada Setiap Indikator Soal Hasil Belajar Matematika

Indikator Kelas Kelas
Soal Eksperimen Kontrol
1 3,35 2,5
2 2,45 2,19
3 3,55 3,13
4 3,16 2,93
5 29 2,8
6 35 2,19
7 2,4 1,7
8 2,03 1,19
9 3,22 2,6

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
hasil belajar matematika peserta didik untuk semua
indikator soal hasil belajar pada kelas eksperimen yang
pelaksanaannya dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division lebih tinggi
daripada peserta didik pada kelas kontrol yang diterapkan
model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division lebih baik daripada hasil
belajar matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran konvensional. Grafik rata-rata hasil
belajar matematika peserta didik dapat dilihat pada
gambar 2.

GRAFIK RATA-RATA HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA SETIAP
INDIKATOR SOAL HASIL BELAJAR

20
10 1 ® KELAS
0 - EKSPERIMEN
123456789  WKELASKONTROL
INDIKATOR SOAL

RATA-RATA

Gambar 2. Grafik Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik pada Setiap
Indikator Soal Hasil Belajar Matematika
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa rata-rata
hasil belajar matematika peserta didik kelas eksperimen
pada setiap indikator soal memiliki rata-rata yang lebih
tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta
didik kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika peserta didik kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang
dilakukan, dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik kelas eksperimen lebih baik
daripada hasil belajar matematika peserta didik pada
kelas kontrol. Ini menandakan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik mengalami  perubahan
(peningkatan) setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [5], bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dibandingkan siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh [6] menunjukan bahwa
hasil belajar kelas eksperimen yang diterapkan model
STAD lebih baik daripada hasil belajar siswa kelas
kontrol yang dierapkan pembelajaran konvensional.

Lebih baiknya hasil belajar matematika peserta
didik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil
belajar matematika peserta didik pada kelas kontrol
dikarenakan adanya pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didik
berusaha memperhatikan pelajaran yang diberikan agar
bisa mengerjakan tugas kelompok yang telah disiapkan
sebelumnya dan berdiskusi dengan baik. Hal ini
disebabkan tanggung jawab masing-masing anggota
terhadap kelompoknya, sehingga setiap anggota
kelompok  tidak ingin  mengecewakan  teman
sekelompoknya.

Pengujian hipotesis digunakan uji t dan diperoleh P-
value = 0,00. Karena P-value < 0,05, maka Ho ditolak
dan H; diterima. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan
bahwa hasil tes akhir hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini
terjadi karena melalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, peserta didik dilatih untuk bekerjasama,
saling belajar, mengajarkan dan bertanggung jawab
terhadap kelompoknya sehingga mereka akan terdorong
untuk belajar dengan baik agar dapat menguasai materi
yang dipelajari.

Adapun selama penelitian terdapat beberapa
kendala yang dihadapi selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kendala pertama
yaitu masalah waktu, dimana peserta didik saat dibentuk
kelompok kurang menerima satu kelompok dengan
teman yang tidak disukai sehingga memakan waktu

untuk memulai dan memberikan pengertian agar
menerima teman kelompoknya. Kendala lainnya yaitu
awal pertemuan masih terlihat beberapa peserta didik
yang kurang aktif saat diskusi kelompok. Hal ini diatasi
dengan pemberian reward pada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi dari kuis yang diberikan di
setiap akhir pertemuan. Pada pertemuan berikutnya
terlihat peserta didik lebih aktif dan saling membantu
dalam memahami LKPD.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional di
kelas VIII SMPN 3 Pariaman Tahun Pelajaran
2021/2022. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division dapat meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik.
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